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XAU Dihantam Badai 
Hawkish! 



EURUSD menghadapi tekanan penguatan Dolar AS seiring 
meningkatnya ekspektasi pengetatan agresif The Fed setelah 
inflasi melampaui perkiraan. Spekulasi kenaikan bunga lebih besar 
membatasi pemulihan euro lebih lanjut. Sementara itu, Klaas Knot 
menegaskan kesiapan ECB merespons guncangan ekonomi. 
Investor mencermati data AS dan komentar bank sentral untuk 
menilai prospek kebijakan moneter. Support indikatif di 
1.1100−1.1000 dan resistance di 1.1200−1.1250. 

GBPUSD bergerak di sekitar 1.3264, tertekan penguatan Dolar AS 
meski pound mendapat dorongan. Ekonomi tumbuh 0.7% 
kuartalan dan 1.9% tahunan. PDB naik 0.2%, melampaui perkiraan 
stagnasi, sementara produksi industri dan manufaktur meningkat 
0.3% dan 0.7% bulanan. Ketahanan ekonomi memberi ruang bagi 
BoE untuk melanjutkan pengetatan, tetapi inflasi AS tinggi dan 
komentar hawkish The Fed membatasi pemulihan pound. Support 
di 1.3230−1.3200 dan resistance di 1.3340−1.3380. 

USDJPY melemah tipis di sekitar 159.65 setelah PPI Jepang 
Oktober meningkat 0.7% bulanan dan 7.1% tahunan, melampaui 
perkiraan 0.3% dan 6.5%. Data tersebut memperkuat ekspektasi 
kenaikan suku bunga BoJ sehingga menopang yen dalam 
perdagangan hari ini. Namun, penguatan Dolar AS dan spekulasi 
kenaikan bunga The Fed sebesar 50 bp pada Desember 
membatasi penurunan pasangan ini. Support di 159.00−158.34 
dan resistance di 160.00−160.88. 



CLR menguat di atas $86.40, meski harapan kemajuan 
perdamaian Rusia–Ukraina dan kekhawatiran kelebihan pasokan 
membatasi kenaikan. Kesepakatan pertukaran tahanan dalam 
perundingan Abu Dhabi mendukung optimisme diplomasi, meski 
sengketa teritorial masih berlanjut. Persediaan minyak mentah AS 
melonjak 9 juta barel, berlawanan dengan perkiraan penurunan 1 
juta barel, sehingga membebani prospek harga. Harapan 
meredanya konflik AS–Iran turut mengurangi premi risiko, tetapi 
ketidakpastian pelayaran di Selat Hormuz berpotensi menopang 
harga. Investor terus mencermati perkembangan negosiasi dan 
keamanan jalur pengiriman untuk menilai risiko gangguan pasokan 
dalam waktu dekat. Support di $85.00−$83.00 dan resistance di 
$87.00−$90.00. 

Harga emas (XAUUSD) melemah mendekati $3.950, melanjutkan 
penurunan tiga hari berturut-turut akibat penguatan Dolar AS dan 
meningkatnya ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed 
Desember. Pasar mulai mempertimbangkan kenaikan sebesar 50 
bp setelah komentar hawkish pejabat bank sentral, sementara 
imbal hasil Treasury AS bertenor 10 tahun kembali melampaui 5%, 
meningkatkan biaya peluang memegang emas. Ketegangan 
AS–Iran turut menopang permintaan dolar sebagai aset aman 
sehingga membatasi pemulihan emas. Investor mencermati klaim 
pengangguran awal AS dan pernyataan pejabat The Fed untuk 
menilai prospek pengetatan berikutnya. Support di 
$3.930−$3.870 dan resistance di $4.009−$4.044. 



Indeks Dolar AS (DXY) DXY menguat hingga mencatat level 
tertinggi 103.08, ditopang meningkatnya spekulasi kenaikan suku 
bunga The Fed sebesar 50 bp pada Desember. Komentar 
Christopher Waller mengenai inflasi membandel dan risiko energi 
mendorong pasar mempertimbangkan pengetatan lebih agresif, 
meski kenaikan 25 bp masih dinilai lebih mungkin oleh MUFG. 
Investor menantikan data PPI AS Jumat untuk menilai tekanan 
harga produsen. Hasil yang lebih tinggi dari perkiraan berpotensi 
memperkuat dolar, sementara perlambatan inflasi dapat 
meredakan ekspektasi pengetatan dan memicu aksi ambil 
untung. Support di 102.50−102.00 dan resistance di 
103.50−104.00. 

Fokus pasar hari ini beralih ke pergerakan imbal hasil Treasury dan 
saham karena tidak ada rilis ekonomi utama AS. CPI utama dan inti 
Oktober masing-masing naik 0.4% dan 0.3%, melampaui 
perkiraan 0.3% dan 0.2%, sehingga memperkuat ekspektasi 
kenaikan bunga serta menopang Dolar AS. Pada Jumat, PPI akan 
membantu pasar mengevaluasi tekanan harga produsen dan 
proyeksi PCE inti, yang diperkirakan Societe Generale mencapai 
0.27%-0.33% bulanan. Hasil lebih tinggi berpotensi 
memperpanjang penguatan dolar, sedangkan angka lebih rendah 
dapat memicu koreksi. Sementara itu, perkembangan 
perundingan AS–Iran tetap dicermati karena perubahan harga 
energi dapat menggeser prospek inflasi dan kebijakan moneter .
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus kebawah kedua EMA yang bergerak 
membentuk Death Cross
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TF 30M: Masih terbukanya tren penurunan jangka pendek ketika harga 
gagal bertahan diatas kedua EMA dan bergerak menembus kebawah 
kedua EMA 
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih terbuka dengan harga 
bergerak menembus ke atas kedua EMA 
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga gagal menembus keatas EMA 5 dan bergerak tertahan di bawah 
EMA 20
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak mendekati EMA 20
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TF 30M:  Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA yang membentuk 
Death Cross
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TF 30M: Berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika 
harga gagal bergerak tertahan diatas kedua EMA 
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga menembus ke atas EMA 5 dan EMA 20 yang membentuk Golden 
Cross
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga menembus ke atas kedua EMA yang membentuk Golden Cross
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